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KATA PENGANTAR



Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “Intelegensi, Multiple Intelligences,
Bakat dan Potensi Peserta Didik serta Implementasinya dalam Pendidikan” dengan baik.
Makalah ini disusun untuk memenuhi tugas perkuliahan serta menambah pemahaman
mengenai berbagai aspek kecerdasan, bakat, dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.

Dalam makalah ini dibahas mengenai pengertian dan pengukuran intelegensi,
multiple intelligences atau kecerdasan majemuk, bakat dan potensi peserta didik, faktor-
faktor yang memengaruhi perkembangannya, strategi pengembangan potensi, serta
penerapannya dalam pendidikan, termasuk melalui Project-Based Learning.

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena
itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk penyempurnaan
makalah ini. Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan
bagi pembaca, khususnya dalam memahami keberagaman kemampuan dan potensi
peserta didik.

Surabaya, 24 Agustus 2026
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap peserta didik memiliki kemampuan, kecerdasan, bakat, dan potensi yang
berbeda-beda. Intelegensi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memperoleh
pengetahuan, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir, memecahkan masalah,
belajar dari pengalaman, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap intelegensi peserta didik menjadi hal penting dalam proses
pendidikan.

Perbedaan kecerdasan peserta didik juga dijelaskan melalui konsep Multiple
Intelligences yang dikembangkan oleh Howard Gardner. Konsep ini memandang
bahwa kecerdasan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan akademik, tetapi dapat
muncul dalam berbagai bidang. Setiap peserta didik dapat memiliki kombinasi
kecerdasan yang berbeda sehingga guru perlu memberikan kesempatan dan metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik serta potensi masing-masing peserta
didik.

Selain kecerdasan, bakat dan potensi peserta didik juga perlu dikenali dan
dikembangkan. Bakat merupakan kemampuan yang dapat berkembang melalui
pendidikan, latihan, pengalaman, serta lingkungan yang mendukung. Perkembangan
bakat dan potensi dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keturunan, lingkungan
keluarga, lingkungan sosial, latihan, kesempatan, sarana, dan dukungan guru.

Dalam penerapannya, pendidikan perlu menggunakan strategi pembelajaran yang
dapat memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya. Salah satunya melalui Project-Based Learning (PJBL), yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif, bekerja sama,
memecahkan masalah, menghasilkan karya, serta mengembangkan kreativitas.
Dengan demikian, pemahaman mengenai intelegensi, kecerdasan majemuk, bakat,
dan potensi peserta didik menjadi penting untuk menciptakan proses pendidikan yang
sesuai dengan keberagaman kemampuan setiap peserta didik.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada makalah ini adalah sebagai berikut :



1. Apa yang dimaksud dengan intelegensi, multiple intelligences, bakat, dan
potensi peserta didik?

2. Apa saja faktor yang memengaruhi serta strategi untuk mengembangkan
intelegensi, bakat, dan potensi peserta didik?

3. Bagaimana implementasi pembelajaran dalam mengembangkan kreativitas
dan potensi peserta didik?

C. Tujuan

1. Untuk mengetahui pengertian intelegensi, multiple intelligences, bakat, dan
potensi peserta didik.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi serta strategi dalam
mengembangkan intelegensi, bakat, dan potensi peserta didik.

3. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran dalam mengembangkan
kreativitas dan potensi peserta didik.



BAB 11

PEMBAHASAN

1. PENGERTIAN INTELEGENSI
Intelegensi atau kecerdasan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
memperoleh dan menggunakan pengetahuan, berpikir, memecahkan masalah,
belajar dari pengalaman, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan. Jadi,
intelegensi tidak hanya berkaitan dengan seberapa banyak seseorang mengetahui
sesuatu, tetapi juga bagaimana ia menggunakan pengetahuan tersebut ketika
menghadapi berbagai situasi.

Menurut Anita Woolfolk, intelegensi merupakan kemampuan atau berbagai
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk memperoleh dan menggunakan
pengetahuan, menyelesaikan masalah, serta beradaptasi dengan lingkungan.
Dengan demikian, intelegensi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan seseorang
dalam memperoleh pengetahuan, tetapi juga bagaimana pengetahuan tersebut
digunakan untuk menghadapi berbagai persoalan dan menyesuaikan diri dengan
keadaan yang dihadapi.

Konsep intelegensi bersifat abstrak dan sulit didefinisikan secara memuaskan,
sehingga belum terdapat satu definisi intelegensi yang diterima secara universal.
Namun, berbagai pengertian intelegensi pada umumnya dapat dikelompokkan
menjadi tiga kemampuan utama, yaitu: (1) kemampuan menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan menghadapi situasi baru, (2) kemampuan untuk belajar atau
menerima pendidikan, dan (3) kemampuan berpikir secara abstrak dengan
menggunakan konsep serta simbol. Berdasarkan pandangan tersebut, intelegensi
dapat dipahami sebagai kemampuan mental yang memungkinkan seseorang untuk
belajar dari pengalaman, berpikir, memahami informasi, memecahkan masalah,
serta melakukan penyesuaian diri terhadap berbagai situasi dalam kehidupannya'.

A. Pengukuran Intelegensi
Pengukuran inteligensi merupakan prosedur untuk mengetahui kemampuan
intelektual seseorang melalui tes inteligensi. Tes tersebut meminta peserta
menunjukkan  penampilan  atau = kemampuan  maksimalnya. = Dalam
perkembangannya, tes inteligensi pertama kali dikembangkan oleh Sir Francis
Galton, yang tertarik pada perbedaan individual berdasarkan teori evolusi Charles

1 Hardianto Rahman, “LEARNER DIFFERENCES AND LEARNING NEEDS,” Jurnal Al-Qalam: Jurnal Kajian
Islam & Pendidikan 7, no. 2 (2020): 30-41, https://doi.org/10.47435/al-qalam.v7i2.192.



Darwin. Berdasarkan pelaksanaannya, Purwanto menjelaskan dua bentuk tes
inteligensi, yaitu:

1. Tes individual, yaitu tes yang diberikan kepada satu individu. Contohnya
Stanford-Binet dan Wechsler.

2. Tes kelompok, yaitu tes yang diberikan kepada sejumlah peserta secara
bersamaan. Contohnya Army Alpha Test dan Army Beta Test, yang
digunakan di Amerika Serikat pada masa Perang Dunia I.

Tes inteligensi modern kemudian dikembangkan oleh Alfred Binet pada tahun
1881. Tujuan awalnya adalah membantu pemerintah Prancis mengidentifikasi anak-
anak yang mengalami keterlambatan intelektual. Tes Binet selanjutnya direvisi
bersama Lewis Terman dari Universitas Stanford dan dikenal sebagai Stanford-
Binet. Tes tersebut mencakup penalaran verbal, penalaran kuantitatif, penalaran
abstrak-visual, dan ingatan jangka pendek. Selain Stanford-Binet, terdapat tes
Wechsler yang dikembangkan karena terdapat beberapa kelemahan dalam Stanford-
Binet, terutama karena kurang sesuai untuk mengukur inteligensi orang dewasa dan
terlalu bergantung pada kemampuan bahasa.

Wechsler kemudian mengembangkan WPPSI, WISC, dan WAIS untuk
kelompok usia yang berbeda. Hasil pengukuran inteligensi umumnya dinyatakan
dalam Intelligence Quotient (IQ). Dalam konsep klasik yang dijelaskan jurnal, 1Q
merupakan perbandingan antara mental age (MA/umur kecerdasan) dan
chronological age (CA/umur kronologis), kemudian dikalikan 100:

IQ = (MA / CA) x 100

MA diperoleh melalui tes psikologi, sedangkan CA dihitung berdasarkan usia
seseorang dari tanggal kelahirannya.

Sebagai contoh, seseorang anak berusia 5 tahun memperoleh mental age 6,5 tahun.
Maka 1Q-nya adalah:

1Q=(6,5/5)x 100 =130

Skor tersebut menunjukkan kemampuan intelektual yang berada di atas rata-rata.

B. Faktor Yang Mempengaruhi Intelegensi
terdapat dua faktor utama yang memengaruhi inteligensi, yaitu:

1. HEREDITAS (keturunan), yaitu faktor genetik yang dibawa sejak lahir.
Penelitian Bouchard menunjukkan adanya hubungan antara tingkat
keterkaitan genetik dengan inteligensi, misalnya korelasi inteligensi pada
kembar identik lebih tinggi dibandingkan kembar fraternal.



2. LINGKUNGAN, yaitu faktor yang berasal dari pendidikan, pengalaman, dan
stimulasi intelektual. Frohn menunjukkan bahwa anak yang mendapatkan
pendidikan memiliki perkembangan daya pikir yang lebih baik. Hal ini juga
didukung oleh Head Start Program, yang menunjukkan bahwa pemberian
stimulasi intelektual dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak.

Dapat disimpulkan bahwa inteligensi merupakan hasil perpaduan antara faktor
hereditas dan lingkungan. Artinya, seseorang memiliki potensi bawaan, tetapi
perkembangan potensi tersebut juga dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman,
dan lingkungan tempat individu berkembang?.

2. MULTIPLE INTELLIGENCES (KECERDASAN MAJEMUK)

Menurut Howard Gardner, multiple intelligences merupakan pendekatan untuk
melihat bagaimana seseorang menggunakan kecerdasannya dalam memecahkan
masalah dan menghasilkan sesuatu. Dengan demikian, kecerdasan tidak hanya
diukur berdasarkan kemampuan akademik atau nilai tes tertentu, tetapi juga
berdasarkan kemampuan seseorang dalam berbagai bidang. Gardner menekankan
bahwa tidak ada anak yang sepenuhnya bodoh atau sepenuhnya pintar. Setiap anak
memiliki kecerdasan yang berbeda-beda dan dapat menonjol pada satu atau
beberapa jenis kecerdasan. Oleh karena itu, guru dan orang tua perlu memberikan
kesempatan serta metode pembelajaran yang sesuai dengan potensi masing-masing
anak. Howard Gardner merupakan tokoh utama yang mencetuskan teori Multiple
Intelligences.

A. Penerapan multiple intelligences dalam pembelajaran
Penerapan Multiple Intelligences (kecerdasan majemuk) dalam pembelajaran
dilakukan dengan memperhatikan bahwa setiap peserta didik memiliki jenis
kecerdasan dan cara belajar yang berbeda. Oleh karena itu, guru perlu

2 Syane Triwulandari dan Supardi U.S, “ANALISIS INTELIGENSI DAN BERPIKIR KRITIS,” utile: Jurnal
Kependidikan 8, no. 1 (2022): 50-61, https://doi.org/10.37150/jut.v8i1.1618.



menggunakan berbagai strategi dan pendekatan agar potensi kecerdasan setiap
peserta didik dapat berkembang secara optimal.

Penerapannya dapat dilakukan melalui beberapa bentuk berikut:

1.

Kecerdasan linguistik

Guru dapat menggunakan kegiatan diskusi, membaca, menulis, bercerita,
presentasi, dan bermain peran. Kegiatan tersebut membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan menggunakan bahasa secara lisan maupun
tulisan.

Kecerdasan logika-matematika

Pembelajaran dapat dilakukan melalui pemecahan masalah, permainan
strategi, eksperimen, mengenali pola, perhitungan, dan kegiatan yang
melibatkan penalaran logis.

Kecerdasan kinestetik

Guru dapat melibatkan aktivitas gerak, olahraga, praktik, drama, menari,
atau kegiatan keterampilan fisik sehingga peserta didik tidak hanya belajar
melalui penjelasan, tetapi juga melalui aktivitas tubuh.

Kecerdasan visual-spasial

Pembelajaran dapat menggunakan gambar, menggambar, membuat
prakarya, permainan konstruktif, serta kegiatan mengatur dan merancang.
Hal ini membantu peserta didik memahami materi melalui visualisasi.

Kecerdasan intrapersonal

Guru dapat memberikan kegiatan refleksi, menulis jurnal pribadi,
menentukan tujuan, melakukan introspeksi, dan mengevaluasi diri.
Kegiatan ini membantu peserta didik mengenali perasaan, kemampuan,
kelemahan, dan kelebihan dirinya.

Kecerdasan interpersonal

Dapat dikembangkan melalui kerja kelompok, diskusi, kerja sama,
kegiatan sosial, penyelesaian konflik, dan saling menghargai pendapat.
Dengan demikian, peserta didik belajar berkomunikasi dan berinteraksi
dengan orang lain.

Kecerdasan musikal

Guru dapat menggunakan lagu, musik, irama, bernyanyi, atau
memainkan alat musik sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran.

Kecerdasan naturalis



Pembelajaran dapat dilakukan dengan mengamati lingkungan, tumbuhan
dan hewan, berkebun, melakukan kegiatan di alam, atau melakukan
eksperimen yang berkaitan dengan lingkungan.

9. Kecerdasan spiritual

Kecerdasan spiritual dapat dikembangkan melalui pendidikan agama,
keteladanan, cerita tentang perilaku baik dan buruk, kegiatan keagamaan,
serta refleksi terhadap kebesaran Tuhan.

Penerapan Multiple Intelligences bukan berarti guru harus membuat
pembelajaran yang berbeda untuk setiap siswa. Guru dapat memadukan berbagai
metode dan aktivitas dalam satu pembelajaran, seperti ceramah singkat, diskusi
kelompok, gambar atau video, praktik, permainan, dan refleksi. Dengan cara
tersebut, berbagai potensi kecerdasan peserta didik dapat memperoleh kesempatan
untuk berkembang?.

3. BAKAT DAN POTENSI PESERTA DIDIK

Bakat (talent) dipahami sebagai kemampuan bawaan yang dikembangkan
secara sistematis sehingga seseorang mampu menunjukkan prestasi yang sangat
baik dalam satu atau beberapa bidang. Bakat tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan, tetapi juga dengan aspek afektif, yaitu adanya ketertarikan dan
kesukaan terhadap aktivitas tertentu sehingga seseorang bersedia mencurahkan
energi untuk mengembangkannya.

Menurut Howard Gardner, potensi peserta didik tidak hanya terbatas pada
kemampuan akademik seperti matematika atau bahasa. Setiap anak memiliki
kombinasi kecerdasan yang berbeda melalui konsep Multiple Intelligences. Karena
itu, pendidikan sebaiknya tidak memaksakan semua peserta didik untuk
berkembang dengan cara yang sama, tetapi memberikan kesempatan agar mereka
dapat menemukan dan mengembangkan kecerdasan atau bakat yang paling
menonjol dalam dirinya.

Bakat juga berkaitan dengan faktor genetik dan merupakan karakter yang unik
pada setiap individu. Bakat tersebut dapat membuat seseorang lebih mudah dan
berhasil dalam melakukan aktivitas tertentu. Namun, bakat perlu diasah melalui
pendidikan, pembelajaran, dan latihan agar berkembang menjadi keterampilan yang
optimal. Dengan demikian, potensi peserta didik dapat dipahami sebagai

3 Rohmatun Nurul Hidayah, PENERAPAN STRATEGI MULTIPLE INTELLEGENCES PERSPEKTIF HOWARD
GARDNER PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DI INDONESIA, t.t.
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kemampuan yang dimiliki setiap anak yang masih dapat dikembangkan melalui
pengalaman, pendidikan, latihan, serta lingkungan yang mendukung. Karena setiap
anak mempunyai keunikan, potensi yang dimiliki pun tidak selalu sama antara satu
anak dengan anak lainnya. Setiap anak memiliki keunikan sejak lahir sehingga
identifikasi bakat penting dilakukan agar potensi tersebut dapat diasah sejak dini*.

A. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Bakat Dan Potensi

Setiap peserta didik memiliki potensi kecerdasan yang unik dan berbeda.
Perbedaan tersebut dipengaruhi terutama oleh faktor keturunan (genetik) dan
lingkungan. Jurnal menyebutkan bahwa potensi peserta didik dapat berasal dari
faktor turunan maupun lingkungan, sedangkan lingkungan keluarga dan sosial turut
memengaruhi perkembangan potensi tersebut. menurut perspektif Gardner
sebagaimana digunakan dalam jurnal, bakat dan potensi peserta didik berkembang
melalui perpaduan antara faktor bawaan/genetik, keluarga, lingkungan sosial,
latihan, kesempatan, sarana, serta dukungan guru. Setiap anak dapat memiliki
kecerdasan yang berbeda sehingga pendidik perlu mengenali keunikan tersebut dan
memberikan kesempatan yang sesuai untuk mengembangkannya.

1. Faktor keturunan atau genetik

Bakat dan potensi peserta didik dapat dipengaruhi oleh faktor keturunan dari
orang tua. Dalam penelitian ini, contohnya terlihat pada peserta didik S1 yang
memiliki kemampuan musikal, seperti bershalawat dan bernyanyi. Kemampuan
tersebut didukung oleh kebiasaan ibunya yang juga sering bershalawat dan
bernyanyi bersama S1. Orang tua S1 juga diketahui sering mengikuti lomba
qasidah. Hal ini menunjukkan bahwa faktor keluarga dan keturunan dapat menjadi
salah satu faktor yang mendukung munculnya bakat anak.

2. Faktor lingkungan keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang berpengaruh terhadap
perkembangan potensi peserta didik. Dukungan, kebiasaan, pembelajaran, dan
stimulasi dari orang tua dapat membantu anak mengenali dan mengembangkan
kemampuannya. Misalnya, S2 memiliki kemampuan matematika karena orang
tuanya sering mengajarkan soal matematika di rumah.

3. Faktor lingkungan sosial

Lingkungan sosial juga dapat memengaruhi perkembangan bakat dan potensi.
Interaksi dengan teman, kondisi sosial di sekolah, serta pengalaman yang dialami
peserta didik dapat membentuk perkembangan kecerdasannya. Karena itu,
lingkungan yang mendukung diperlukan agar potensi peserta didik dapat

4 Adi Dewanto, “IDENTIFIKASI BAKAT ANAK USIA DINI DENGAN MULTIPLE INTELLIGENCES,” Preschool 2,
no. 1 (2020): 141-48, https://doi.org/10.18860/preschool.v2i1.9998.
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berkembang secara optimal. Jurnal juga menegaskan bahwa perbedaan kemampuan
peserta didik sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan sekolah.

4. Faktor latihan dan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan

Potensi tidak cukup hanya dimiliki, tetapi perlu dilatih dan dikembangkan.
Jurnal menjelaskan bahwa potensi diri masih berupa kemampuan dasar yang dapat
berkembang apabila didukung oleh lingkungan, latihan, dan sarana yang memadai.

5. Faktor dukungan dan peran guru

Guru memiliki peranan penting dalam menemukan dan mengembangkan bakat
peserta didik. Guru dapat bertindak sebagai fasilitator dan motivator, yaitu
memberikan bimbingan, menyediakan fasilitas, memberikan kesempatan mengikuti
kegiatan, serta memotivasi peserta didik untuk mengembangkan kecerdasannya®.

B. Strategi Mengembangkan Potensi Peserta Didik

Setiap anak memiliki potensi bawaan yang berbeda, baik secara fisik maupun
psikis. Potensi tersebut tidak akan berkembang secara optimal tanpa adanya
stimulus dan dukungan lingkungan. Oleh karena itu, guru dan orang tua perlu
memberikan rangsangan yang sesuai dengan karakteristik dan kecerdasan masing-
masing anak. Menurut Howard Gardner, pengembangan potensi peserta didik
dilakukan dengan mengenali bahwa setiap anak memiliki jenis kecerdasan yang
berbeda-beda. Gardner menekankan bahwa tidak ada anak yang sepenuhnya bodoh
atau pintar; seorang anak dapat menonjol pada satu atau beberapa jenis kecerdasan.
Karena itu, guru perlu merancang metode dan stimulus yang sesuai dengan
kecerdasan anak.

Strateginya dapat dilakukan melalui:

» Linguistik: mengajak anak berdiskusi, membaca cerita, menulis, berbicara,
bermain huruf, dan bermain peran.

» Logika-matematika: memberikan puzzle, teka-teki, permainan strategi,
eksperimen, mengenalkan pola, serta kegiatan pemecahan masalah.

» Kinestetik: mengembangkan kemampuan melalui olahraga, menari, drama,
pantomim, dan latihan keterampilan fisik.

» Visual-spasial: melalui menggambar, melukis, membuat kerajinan, permainan
konstruktif, serta kegiatan merancang dan mengatur sesuatu.

> Intrapersonal: membantu anak mengenali diri, membangun citra diri positif,
menulis jurnal, membicarakan kelebihan dan kekurangan, serta merencanakan
cita-cita.

5 Arsad Asnawi dkk., “Peran Guru dalam Menemukan dan Mengembangkan Potensi Kecerdasan Peserta
Didik di Sekolah Dasar,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 9, no. 2 (2023): 108999,
https://doi.org/10.31949/educatio.v9i2.5017.
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» Interpersonal: melalui kerja kelompok, kegiatan sosial, penyelesaian konflik,
menghargai perbedaan pendapat, serta melatih kemampuan berkomunikasi
dan bekerja sama.

» Musikal: memberikan kesempatan bernyanyi, mendengarkan musik,
memainkan alat musik, mengikuti irama, dan menghargai hasil karya anak.

» Naturalis: melalui kegiatan di alam, berkebun, memelihara tanaman atau
hewan, serta mengamati berbagai fenomena alam.

» Spiritual: melalui keteladanan, cerita tentang perilaku baik dan buruk,
pengenalan kegiatan keagamaan, pengamatan terhadap ciptaan Tuhan, serta
penanaman toleransi.

Dengan demikian, inti strategi Gardner adalah mengembangkan potensi berdasarkan
kecerdasan yang dimiliki peserta didik melalui berbagai stimulus, aktivitas, metode,
dan pengalaman belajar yang beragam®.

4. IMPLEMENTASI DALAM PENDIDIKAN

Implementasi materi intelegensi, bakat, dan potensi dalam kehidupan dapat
dilakukan melalui kegiatan yang memberikan kesempatan kepada seseorang untuk
menggunakan kemampuan dan kreativitasnya. Salah satu contohnya adalah Project-
Based Learning (PJBL). Melalui PJBL, peserta didik dapat belajar dengan
mengerjakan suatu proyek nyata, seperti membuat kerajinan, melakukan penelitian
sederhana, membuat video edukasi, atau mengembangkan suatu produk. Kegiatan
tersebut melatih kemampuan berpikir, memecahkan masalah, bekerja sama, dan
menghasilkan karya.

A. Project Based Learning Dalam Mengembangkan Kreativitas

Project-Based Learning (PJBL) merupakan pembelajaran yang berpusat pada
siswa dan menekankan kegiatan aktif, kolaboratif, pemecahan masalah, serta
menghasilkan suatu karya atau produk. Dalam PJBL, siswa tidak hanya menerima
materi dari guru, tetapi terlibat langsung dalam menyelesaikan suatu proyek yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Penerapan PJBL dapat mengembangkan
kreativitas karena memberikan kebebasan kepada siswa untuk menghasilkan ide,
mencoba berbagai solusi, dan menciptakan karya. Siswa didorong untuk berpikir di
luar kebiasaan dan mencari solusi baru terhadap masalah yang mereka temui selama
mengerjakan proyek. Siswa juga memperoleh kesempatan untuk menghasilkan ide-
ide baru, memilih dan mengembangkan solusi, menciptakan suatu karya, bekerja

6 Rohmatun Nurul Hidayah, PENERAPAN STRATEGI MULTIPLE INTELLEGENCES PERSPEKTIF HOWARD
GARDNER PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DI INDONESIA, t.t.
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sama dengan teman, serta mengevaluasi hasil pekerjaannya. PJBL terbukti efektif
dalam mengembangkan kreativitas, khususnya dalam hal orisinalitas ide, pemecahan
masalah, kerja sama, keterlibatan, serta kepercayaan diri siswa’.

7 nal Education and development, 13, no. 1 (2025).
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BAB III

KESIMPULAN

Figh munakahat merupakan cabang penting dalam hukum Islam yang
mengatur seluruh aspek kehidupan pernikahan, mulai dari proses peminangan
(khitbah), akad nikah, hingga perceraian beserta konsekuensi hukumnya.
Pernikahan dalam Islam tidak hanya dipahami sebagai hubungan lahiriah antara
laki-laki dan perempuan, tetapi juga sebagai bentuk ibadah yang memiliki nilai
sakral dan bertujuan untuk membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan

rahmah sesuai dengan tuntunan syariat.

Pemahaman yang komprehensif terhadap figh munakahat sangat
diperlukan agar umat Islam mampu menjalani kehidupan rumah tangga secara
benar, adil, dan bertanggung jawab. Melalui kajian munakahat, individu dapat
mengetahui hak dan kewajiban masing-masing pasangan, menjaga keharmonisan
keluarga, serta menyelesaikan permasalahan rumah tangga dengan bijak
berdasarkan ajaran Islam. Selain itu, figh munakahat juga berperan penting dalam
menjaga tatanan sosial dan moral masyarakat agar tetap selaras dengan nilai-nilai

keislaman.

Dengan demikian, mempelajari dan mengamalkan figh munakahat bukan
hanya penting bagi mereka yang akan menikah, tetapi juga bagi seluruh umat
Islam sebagai pedoman dalam membangun kehidupan keluarga yang harmonis,

bermartabat, dan diridhai oleh Allah SWT.
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